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Abstrak. 

Kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang strategis untuk dikembangkan. Pengembangan  

pariwisata ini tidak terlepas dari keberadaan sumber daya alam maupun sumber daya buatan sebagai 

potensi daerah yang dimilikinya. Pulau Salibabu merupakan salah satu Pulau yang terdapat di 

Kabupaten Kepulauan Talaud yang memilki potensi akan pariwisata, yang diantaranya terdapat empat 

obyek wisata yang berpotensial untuk bisa terus dikembangkan yaitu Obyek wisata Pulau Sara besar 

dan Sara kecil, Pantai Sereh, Pantai Tiwuda, dan Goa Wuidduanne. Namun keberadaan infrastruktur, 

sarana dan prasarana, serta fasilitas pendukung lainnya pada obyek wisata yang masih kurang dan 

belum cukup memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik obyek wisata yang ada 

di Pulau Salibabu Kabupaten Kepulauan Talaud yang kemudian merumuskan usulan pengembangan 

kawasan obyek wisata di Pulau Salibabu Kabupaten Kepulauan Talaud. Analisis yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis SWOT  dengan menggunakan Matriks IFAS 

dan EFAS, Matriks SWOT serta analisis kebijakan. Hasil analisis deskriptif menemukan karakterisik 

dari pada empat obyek wisata yang ada di Pulau Salibabu. Hasil analisis Matriks IFAS dan EFAS 

menunjukkan potensi dari semua obyek  wisata yang ada sangat layak untuk bisa dikembangkan. 

Hasil analisis kebijakan menunjukkan jenis wisata alam dan bahari sangat berpeluang untuk terus 

dikembangkan di kawasan obyek wisata Pulau Salibabu. Matriks SWOT menunjukan arahan dan 

usulan terhadap pengembangan potensi wisata yang ada di Pulau Salibabu. 

 

 

Kata kunci: Pariwisata, Pulau Salibabu, Pengembangan Potensi Wisata 

PENDAHULUAN 

Pengembangan pariwisata merupakan 

salah satu cara dalam pengembangan suatu 

kawasan atau daerahnya. Pengembangan  

pariwisata ini tidak terlepas dari keberadaan 

sumber daya alam maupun sumber daya 

buatan sebagai potensi daerah yang 

dimilikinya.  

Kabupaten Kepulauan Talaud adalah 

salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Utara, dengan Ibu Kota Kabupaten 

Melonguane.Kabupaten Kepulauan Talaud 

merupakan daerah bahari dengan luas lautnya 

sekitar 37.800 Km
2  

(95,24%) dan luas wilayah 

daratan 1.251,02 Km
2
. 

Kegiatan pariwisata merupakan kegiatan 

yang strategis untuk dikembangkan di 

Kabupaten Kepulauan Talaud khususnya 

kawasan wisata yang ada di Pulau Salibabu 

Kabupaten Kepulauan Talaud, dalam upaya 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Beberapa obyek wisata yang ada di Pulau 

Salibabu yang hingga kini belum 

dikembangkan serta dikelola dengan baik oleh 

Pemerintah yang ada di Kabupaten Kepulauan 

Talaud diantaranya adalah obyek wisata Pantai 

Tiwuda, Pantai Sereh, Pulau Sara besar dan 

Sara kecil, dan Goa Wuidduanne, yang 

memilki pemandangan panorama pantai yang 

indah untuk dinikmati oleh para wisatawan 

yang berkunjung di kawasan wisata Pulau 

Salibabu ini.  

Selain itu hambatan yang menjadi 

penghalang dalam pengembangan kawasan 

wisata yang ada di Pulau Salibabu ini adalah 

belum adanya fasilitas penunjang tempat 

wisata serta kondisi sarana dan prasarana yang 

tidak terawat dengan baik, dan juga 

aksessibilitas yang kurang baik menuju tempat 

wisata, serta terbatasnya informasi tentang 

kawasan wisata yang ada di Pulau Salibabu. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana karakteristik obyek wisata 

yang ada di Pulau Salibabu Kabupaten 

Kepulauan Talaud. 

2. Bagaimana usulan pengembangan 

kawasan obyek wisata yang ada di Pulau 

Salibabu Kabupaten Kepulauan Talaud. 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas 

maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini untuk mengidentifikasi karakteristik 

kawasan obyek wisata yang ada di Pulau 

Salibabu Kabupaten Kepulauan Talaud, dan 

merumuskan usulan pengembangan kawasan 

obyek wisata di Pulau Salibabu Kabupaten 

Kepulauan Talaud. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Pariwisata 

Istilah pariwisata berasal dari dua suku 

kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, 

berkali-kali atau berputar-putar. Wisata berarti 

perjalanan atau bepergian. Jadi pariwisata 

adalah perjalanan yang dilakukan berkali-kali 

atau berputar-putar dari suatu tempat ke 

tempat yang lain. 

Menurut Richard Sihite dalam Marpaung 

dan Bahar (2000:46-47), Pariwisata adalah 

suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk 

sementara waktu, yang diselenggarakan dari 

suatu tempat ke tempat lain meninggalkan 

tempatnya semula, dengan suatu perencanaan 

dan dengan maksud bukan untuk berusaha atau 

mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, 

tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan 

pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 

memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

Jenis-jenis Pariwisata 

Wisata dapat di bagi beberapa jenis yaitu : 

Wisata alam, Wisata Kesehatan, Wisata Olah 

Raga, Wisata Komersial, Wisata Industri , 

Wisata Politik, Wisata Konvensi, Wisata 

Sosial, Wisata Pertanian, Wisata Maritim atau 

Bahari, Wisata Cagar Alam, Wisata Buru, 

Wisata Pilgrim, Wisata Bulan Madu, Wisata 

Petualang. 
 Pengertian Wisata Pantai 

 Obyek wisata pantai adalah elemen fisik 

dari pantai yang dapat dijadikan lokasi untuk 

melakukan kegiatan wisata, obyek tersebut 

yaitu (John 0. Simond, 1978). 

Wisata Ziarah  

Wisata Ziarah adalah jenis pariwisata 

dimana tujuan perjalanan yang dilakukan 

adalah untuk melihat atau menyaksikan 

Upacara-upacara Keagamaan (Yoeti, 1996). 

Fasilitas Wisata (Sarana dan Prasarana) 
Fasilitas umum dilokaso wisata yaitu : 

Tempat Parkir, WC Umum, Mushola/ Mesjid, 

Sarana Penggerak di lokasi obyek wisata, 

Sarana Informasi dan Papan petunjuk, Sarana 

Rekreasi dan Taman bermain, Telepon Umum. 

Pengembangan Pariwisata 

Pengembangan pariwisata adalah usaha 

yang dilakukan secara sadar dan berencana 

untuk memperbaiki obyek wisata yang sedang 

di pasarkan ataupun yang akan di pasarkan 

Pengembangan pariwisata di kawasan 

alam harus memperhatikan beberapa prinsip 

yaitu (Douglass dalam Fandeli, 2000): 

a. Pengembangan wisata alam harus sesuai 

dengan Rencana Tata Ruang. 

b. Menyesuaikan antara potensi alam dan 

tujuan pengembangan.  

c. Sedapat mungkin pengembangan yang 

dilakukan mempunyai fungsi ganda, dalam 

arti memberikan keuntungan secara 

ekonomi dan tidak meninggalkan aspek 

konservasi.  

d. Sejauh mungkin tetap mengalokasikan 

areal untuk tidak dikembangkan. 

Pengelolaan Pariwisata 

 Secara umum pengelolaan adalah 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan dimana kegiatan tersebut 

diatur oleh pemerintah daerah.  

Fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai 

berikut: 

a. Planning (perencanaan). 

b. Directing (mengarahkan). 

c. Organizing (termasuk coordinating). 

d. Controlling (pengawasan). 

 Prinsip-prinsip Dasar Pengelolaan 

Pariwisata 
 Pengelolaan pariwisata harus 

memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 

1. Pembangunan dan 

pengembangan pariwisata haruslah 

didasarkan pada kearifan lokal. 

2. Preservasi, proteksi, dan 

peningkatan sumber daya yang menjadi 

basis pengembangan kawasan pariwisata. 

3. Pengembangan atraksi 

wisata tambahan yang mengakar pada 

budaya lokal. 

4. Memberikan dukungan 

dan legitimasi pada pembangunan dan 

pengembangan pariwisata jika terbukti 

memberikan  

 

 

METODOLOGI 
Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

analisis SWOT dengan menggunakan matriks 

IFAS dan EFAS, serta analisis Permen PU No 
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41 Tahun 2007. Data primer diperoleh dari 

hasil wawancara, dokumentasi dan observasi, 

dan data sekunder diperoleh dari instansi-

instansi terkait, media internet, dan literatur 

melalui buku-buku pendukung terhadap obyek 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kabupaten Kepulauan 

Talaud 

Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan 

bagian integral dari Propinsi Sulawesi Utara, 

dengan Ibu Kota Melonguane yang berjarak 

sekitar 271 mil laut yang terletak antara 3° 38’ 

00” - 5° 33’ 00” Lintang Utara dan 126° 38’ 

00” - 127° 10’ 00” Bujur Timur. 

Kabupaten Kepulauan Talaud terdiri dari 

19 (sembilan belas) Kecamatan, dimana 

Kecamatan terluas adalah Kecamatan Beo 

Utara (144,85 Km²) dan Kecamatan terkecil 

adalah Kecamatan Miangas (2,39 Km²). 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Kecamatan Lirung 
 Tabel 1 Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Lirung 

 
 

 

 

 

a. Jumlah Penduduk 
Tabel 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di 

Kecamatan Lirung 

 

 

 

 

 

 
      Sumber : BPS Kabupaten  Kepulauan Talaud 

b. Ketenagakerjaan dan Mata Pencaharian 

Diagram 1 : Presentasi Mata Pencaharian Penduduk 

 

2. Kecamatan Salibabu 

Tabel 3 Luas Desa Desa/Kelurahn di Kecamatan Salibabu 

 

 

             Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud 2014 

a. Jumlah penduduk \                          

Tabel 4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di 

Kecamatan Salibabu 

 

 

 

b. Ketenagakerjaan dan Mata Pencaharian 

Diagram 2 : Presentasi Mata Pencaharian Penduduk 

 

 

 

 
 Sumber : Hasil Analisis 2015 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui karakteristik serta potensi obyek 

wisata yang ada di Pulau Salibabu. 

Potensi Kawasan Wisata di Pulau Salibabu 

Obyek wisata yang ada di pulau Salibabu 

yaitu antara lain obyek wisata Pulau Sara besar 

dan Sara kecil, Pantai Sereh, Pantai Tiwuda, 

dan Goa Wuidduanne. 
Tabel 4 Luas Obyek Wisata di Pulau Salibabu 

 

 

 

 

 
    Sumber : Hasil Analisis 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pulau Sara besar dan Sara kecil 

Pulau ini berada di antara Pulau 

Karakelang dan Pulau Salibabu Kabupaten 

Kepulauan Talaud. Di Pulau Sara besar dan 

kecil terhampar pasir putih yang halus dan air 

lautnya yang jernih sehingga terumbu karang 

dan ikan dapat terlihat jelas dari atas 

Gambar 1  :  Peta Administrasi kabupaten Kepulauan Talaud 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 

 Gambar 2  :  Peta Obyek Wisata di Pulau Salibabu 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 

Gambar 3  :  Peta  Trayek Obyek Wisata Pulau Salibabu 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud 2014 

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud 2014 

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud 2014 
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permukaan laut. Obyek wisata ini sangat 

cocok untuk wisatawan yang suka menyelam 

atau diving dan snorkeling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pantai Sereh 

Wisata pantai Sereh ini, tergolong jenis 

wisata bahari karena memiliki keindahan 

lautan dan terumbu karang yang indah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pantai Tiwuda 
Objek wisata pantai Tiwuda ini memiliki 

panorama pantai dan terumbu karang yang indah, 

dan juga kondisi disekitar tempat wisata yang sejuk 

karena dikelilingi oleh banyak pohon kelapa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Goa Wuidduanne 
Goa Wuidduanne adalah suatu objek wisata 

budaya dan kepercayaan masyarakat sekitar 

dipercaya sebagai bukit keramat yang menjadi 

tempat tinggalnya Raja Bawangin Panahal sebagai 

pembawa damai bagi masyarakat yang ada. Untuk 

menuju ke atas bukit wisatawan harus melalui 270 

anak tangga dan tidak diperkenankan untuk 

memakai pakaian yang berwarna merah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis SWOT 
Tabel 6 Matriks IFAS Pulau Sara besar dan Sara kecil   

 

 

 

 

    Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015  

Hasil skoring dan rating pada tabel diatas 

matriks IFAS untuk potensi wisata Pulau Sara 

besar dan Sara kecil menghasilkan  total nilai 

skor untuk faktor kekuatan adalah 2.36. 

Sedangkan untuk faktor kelemahan dari 

potensi wisata Pulau Sara besar dan kecil 

memiliki total nilai skor 0.66. 
Tabel 7 Matriks IFAS Pantai Sereh 

 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

Hasil skoring dan rating pada tabel diatas 

matriks IFAS untuk potensi wisata Pantai 

Sereh menghasilkan total nilai skoring untuk 

faktor kekuatan  adalah 1.71. Untuk total nilai 

skoring terhadap faktor kelemahan dari potensi 

wisata yang ada di Pantai Sereh yaitu 0.69.  

 
Tabel 8 Matriks IFAS Pantai Tiwuda 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

Hasil skoring dan rating pada tabel 4.18 

diatas matriks IFAS untuk potensi wisata 

Pantai Tiwuda menghasilkan total nilai 

skoring pada faktor kekuatan yaitu 2.07. 

Sedangkan untuk faktor kelemahan dari 

potensi wisata Pantai Tiwuda memiliki total 

nilai skoring 0.59.  

 

 

 

 

 
 Tabel 9 Matriks IFAS Goa Wuidduanne 

 

Gambar 4  :  Peta  Obyek Wisata Pulau Sara besar dan Sara kecil 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 

 

 

 

 

 

Gambar 5  :  Peta  Obyek Wisata Pantai Sereh 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 

 

 

 

 

 

Gambar 6  :  Peta  Obyek Wisata Pantai Tiwuda 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7  :  Peta  Obyek Wisata Goa Wuidduanne 

Sumber :  Penulis (Arc Gis 2010) 
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 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

Hasil skoring dan rating pada tabel 4.20 

diatas matriks IFAS untuk potensi wisata Goa 

Wuidduanne menghasilkan total nilai skor 

pada faktor kekuatan adalah 1.99. Sedangkan 

untuk faktor kelemahan memiliki total nilai 

skoring 0.62.  

 
 Tabel 10 Matriks EFAS Pulau Sara besar dan Sara kecil 

 
 

 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 Berdasarkan tabel di atas, matriks EFAS 

potensi wisata Pulau Sara besar dan Sara kecil 

memiliki total nilai skor untuk faktor peluang 

yaitu 2.25. Ancaman dari obyek wisata Pulau 

Sara besar dan Sara kecil memiliki total nilai 

skoring 0.55.  

 
Tabel 11 Matriks EFAS Pantai Sereh 

 
 

 

 
 

 

 

  
 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 
  

 Pada tabel EFAS dari potensi wisata di 

Pantai Sereh menunjukkan hasil total skor dari 

faktor peluang adalah 2.05. Sedangkan faktor 

ancaman dengan total nilai skor 0.55. 
 

Tabel 12 Matriks EFAS Pantai Tiwuda 
 

 

 
 

 

 
 

 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 Berdasarkan tabel di atas, matriks EFAS 

potensi wisata Pantai Tiwuda memiliki nilai 

total skor untuk faktor peluang 2.05. 

Sedangkan untuk faktor ancaman memiliki 

total nilai skor 0.65.  

 
Tabel 13 Matriks EFAS Goa Wuidduanne 
 

 

 
 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 Berdasarkan  tabel Matriks EFAS pada 

potensi wisata Goa Wuidduanne menunjukkan 

hasil total untuk faktor peluang dengan nilai 

skoring 2.55. Sedangkan untuk acaman dengan 

total nilai skor 0.35.  

 
C. Analisis Penentuan Jenis Pariwisata 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No 41 Tahun 2007  

 Untuk mengetahui jenis kawasan obyek 

wisata yang paling berpeluang untuk 

dikembangkan di Pulau Salibabu Kabupaten 

Kepulauan Talaud, maka dilakukan analisis dengan 

menggunakan penentuan jenis pariwisata 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Pedoman Kriteria 

Teknis Kawasan Budi Daya. Selanjutnya untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel skoring 

berikut ini. 

Tabel 14 Skoring berdasarkan Permen PU No 41 Tahun 
2007 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 Hasil skoring pada jenis wisata alam 

pegunungan menunjukkan nilai aspek fisik 

adalah 2.5, aspek prasarana 2.8, dan aspek 

sarana 2.55. Dari nilai total yang diperoleh 

menunjukkan bahwa wisata pegunungan 

berpeluang untuk terus bisa dikembangkan.  

 

 

 

 
Tabel 15 Lanjutan Skoring berdasarkan Permen PU No 

41 Tahun 2007 
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Sumber : Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 Skoring pada jenis wisata bahari 

menghasilkan nilai 3.8 untuk aspek fisik, nilai 

3,25 untuk aspek prasarana, dan aspek sarana 

menghasilkan nilai 3. 

 

D. Matriks SWOT 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Usulan Pengembangan Kawasan Wisata 

di Pulau Salibabu   

Beberapa usulan pengembangan terhadap 

obyek wisata yang ada di Pulau Salibabu 

diantaranya yaitu infrastruktur pada obyek 

wisata, sarana dan prasarana, kebersihan 

lingkungan obyek wisata, transportasi, serta 

promosi terhadap obyek-obyek wisata yang 

ada, agar supaya obyek-obyek wisata ini dapat 

terus berkembang serta dikenal dikalangan 

masyarakat luas sebagai destinasi pariwisata 

yang ada di Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Tabel 16  Usulan Pengembangan Obyek Wisata di Pulau 
Salibabu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 17  Lanjutan  Usulan Pengembangan Obyek Wisata 

di Pulau Salibabu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 
1. Dari penelitian yang telah dilakukan baik 

dengan cara observasi lapangan, wawancara 

pada beberapa sumber yang dianggap mampu 

dan memilki pengetahuan tinggi terhadap 

kawasan penelitian, dan kajian literatur 

kemudian analisis data, menunjukkan bahwa 

kawasan wisata yang ada di Pulau Salibabu 

sangat berpeluang untuk bisa dikembangkan 

sebagai destinasi pariwisata yang ada di 

Kabupaten Kepulauan Talaud. 

 

2. Hasil skoring pada Matriks IFAS yakni 

menilai faktor internal berupa Kekuatan dan 

Kelemahan menunjukkan total skoring untuk 

faktor kekuatan Potensi wisata Pulau Sara 

besar dan Sara kecil adalah 2.36 dan faktor 

kelemahan 0.66, Potensi wisata Pantai Sereh 

memiliki faktor kekuatan 1,71 dan faktor 

kelemahan 0.69, Potensi wisata Pantai Tiwuda 

memiliki faktor kekuatan 2.07 dan faktor 

kelemahan 0.59, serta Potensi wisata Goa 

Wuidduanne memiliki faktor kekuatan 1.99 

dan faktor kelemahan 0.62.  Sedangkan 

skoring pada matriks EFAS yakni menilai 

faktor Peluang dan Ancaman diperoleh hasil 

Potensi wisata Pulau Sara besar dan Sara kecil 

untuk faktor peluang adalah 2.25 dan faktor 

ancaman 0.55, Potensi wisata Pantai Sereh 

memiliki  faktor peluang 2.05 dan faktor 

ancaman 0.55, Potensi wisata Pantai Tiwuda 

memiliki faktor peluang 2.05 dan faktor 

ancaman 0.65, dan Potensi wisata Goa 

Wuidduanne memiliki faktor peluang  2.55 

dan faktor ancaman 0.35. Jika dilihat secara 

Sumber :  Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 

 

 

 

 

Sumber :  Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 

 

 

 

 

 

Sumber :  Hasil Analisis dan Observasi Lapangan 2015 
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keseluruhan dari hasil analisis IFAS dan 

EFAS terhadap potensi-potensi wisata yang 

ada di Pulau Salibabu, maka semua obyek 

wisata yang ada di Pulau Salibabu sangat 

berpeluang untuk bisa dikembangkan sebagai 

destinasi wisata yang ada di Pulau Salibabu 

Kabupaten Kepulauan Talaud. 

 

3. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 41 Tahun 2007 Tentang 

Kriteria Teknis Kawasan Budidaya, ada dua 

jenis wisata diantaranya Wisata alam, dan 

Wisata bahari. Untuk menentukan jenis wisata 

ada tiga aspek yang perlu diperhatikan yakni 

aspek Fisik, Prasarana dan Sarana. Skoring 

pada analisis kebijakan ini diperoleh hasil 

jenis Wisata alam dengan hasil skoring aspek 

Fisik 2.5, Prasarana 2.8 dan Sarana 2.55. Dan 

untuk Wisata bahari memperoleh hasil 

skoring aspek Fisik 3.8, Prasarana 3.25, dan 

Sarana 3. 

 
4. Usulan pengembangan yang diaujukan pada 

setiap obyek wisata di Pulau Salibabu 

diantaranya yaitu : 

 Obyek wisata Pulau Sara besar dan sara 

kecil : Perlu adanya pengembangan 

terhadap transportasi yaitu aksesibilitas 

menuju lokasi wisata, pengembangan 

terhadap sarana dan prasarana, serta 

promosi terhadap obyek wisata. 

 Obyek wisata Pantai Sereh : 

Pengembangan terhadap infrastruktur 

(jalan menuju lokasi wisata), sarana dan 

prasarana pada obyek wisata, serta 

promosi mengenai obyek wisata yang ada. 

 Obyek wisata Pantai Tiwuda : 

Mengembangkan sarana dan prasarana, 

menjaga kebersihan lingkungan, dan juga 

melakukan promosi terhadap obyek wisata 

yang ada. 

 Obyek wisata Goa Wuidduanne : 

Melakukan perbaikan dan pengadaan 

terhadap sarana dan prasarana yang ada, 

menjaga kebersihan lingkungan, serta 

melakukan promosi terhadap obyek wisata 

Goa Wuidduanne 
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